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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkungan sosial dengan
minat belajar Peserta didik SMK 2 Luwuk. Dalam penelitian ini variabel yang
diuji meliputi 2 variabel yaitu variabel X dan variabel Y, yang mana lingkungan
sosial ditempatkan pada variabel X dan minat belajar ditempatkan pada variabel
Y. Sampel untuk penelitian ini berjumlah 85 Peserta didik SMK Negeri. 2 Luc
Vu. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan angket.
Analisis yang digunakan adalah korelasi Product Timing. Hasil penelitian
penulis diperoleh koefisien korelasi (r) = 0,9593 atau 95,93yang merupakan
angka positif. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan sosial
dengan minat belajar Peserta didik SMK Negeri 2 Luwuk adalah positif dan
terletak pada taraf penjelasan 0,80 sampai 1000 yang diartikan hubungan sangat
erat. Nilai KD = 92,02% menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan
sosial dengan minat belajar Peserta didik SMK Negeri 2 Luwuk adalah sebesar
92,02%. Sedangkan nilai thitung = 30,93, dengan derajat kebebasan (db) = 85
— 2 = 83 dan taraf signifikansi 0,05 = 1,87 maka thitung lebih besar dari tabel
atau 30,93 > 1,87 maka hubungan korelasi yang terjadi adalah signifikan
sehingga korelasinya adalah adanya hubungan lingkungan sosial dengan minat
belajar di SMK Negeri 2 Luwuk. Oleh karena itu hipotesis diterima.

This research aims to determine the relationship between the social
environment and students' interest in learning at SMK 2 Luwuk. In this study,
the variables tested included 2 variables, namely variable X and variable Y,
where the social environment was placed in variable 2 Luc Vu. The data
collection methods used were observation and questionnaires. The analysis
used is Product Timing correlation. The results of the author's research obtained
a correlation coefficient (r) = 0.9593 or 95.93, which is a positive number. This
shows that the relationship between the social environment and students'
interest in learning at SMK Negeri 2 Luwuk is positive and lies at an
explanation level of 0.80 to 1000, which means the relationship is very close.
The KD value = 92.02% shows that the relationship between the social
environment and students' interest in learning at SMK Negeri 2 Luwuk is
92.02%. Meanwhile, the value of tcount = 30.93, with degrees of freedom (db)
=85 -2 =83 and asignificance level of 0.05 = 1.87, then tcount is greater than
ttable or 30.93 > 1.87, so the correlation relationship that occurs is significant
so that the correlation is the relationship between the social environment and
interest in learning at SMK Negeri 2 Luwuk. Therefore the hypothesis is
accepted.
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menyoroti perlunya meningkatkan metode pengajaran untuk membimbing Peserta didik dalam
pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan penalaran, pengetahuan dan sikap sebagai ukuran dari
apa yang telah mereka pelajari (Nurhasanah dan Sobandi, 2016).

lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar peserta
didik. Hal tersebut karena lingkungan sosial yang kurang baik, akan menyebabkan perilaku yang dapat
menghambat belajar anak, dan berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya (fadhilah, 2008). Minat
belajar menurut Slameto (2015:180) bahwa “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh sedangkan menurut Susanto (2013:57) bahwa
“Minat dapat diartikan sebagai kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu”.

Berdasarkan observasi yang saya lakukan di SMK Negeri 2 Luwuk, ditemukan banyak Peserta
didik yang justru kurang antusias saat mengikuti pembelajaran dan kurang perhatian saat belajar, guru
menjelaskan materi. Permasalahan ini muncul ketika Peserta didik berada di sekolah. Selain metode
pengajaran, guru juga memilih banyak pendekatan dan metode pembelajaran yang berbeda. Namun
perhatian Peserta didik dalam proses pembelajaran nampaknya semakin berkurang minatnya. Peserta
didik yang mengajukan pertanyaan masih sangat sedikit meskipun guru telah memberikan kesempatan
bertanya. Beberapa Peserta didik bahkan lebih memilih berdiskusi dengan teman sekelasnya daripada
memperhatikan penjelasan guru. Guru berusaha menyampaikan materi dengan baik, dengan suara yang
jelas, memandang Peserta didik dan memarahi Peserta didik jika kurang memperhatikan. Namun upaya
guru tersebut tidak menggugah Peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh.

METODE

Tempat pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 2 Luwuk. Waktu penelitian 05 April — 30 Mei
tahun 2023, Ada pun jumlah populasi didik di SMK Negeri 2 Luwuk yaitu berjumlah 572 peserta didik.
Dalam Penelitiannya jenis yang dipakai adalah jenis kuantitatif dan metode penelitian yang dipakai
dalam penelitianya itu menggunakan survei.

Sebaran sampel dari penelitian ini kelas X 30, kelas XI 17, kelas X11 38 peserta didik maka jumlah
sampel dari populasi adalah 85 peserta didik. Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam,
diperlukan suatu metode pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti agar data tersebut
dapat ditinjau kembali. Maka peneliti menggunakan metode penggumpulan data sebagai berikut:
Oberservasi, Dokumentasi, angket

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil survei hubungan lingkungan sosial dan minat belajar Peserta didik SMK Negeri 2 Luwuk.
Data-data tersebut disajikan dalam dua kelompok data, yaitu data hasil kuesioner Lingkungan Sosial
(variabel X) dan Preferensi Belajar (variabel Y).
Tabel 3.1 Deskripsi data hasil angket lingkungan Sosial Dan Minat Belajar

ata
N Skor | Skor Mean Modus | Median | St.Dev
Sumbe Min | Max (Mo) (Me) (s)
X
85 18 32 24,14 22.75 23,64 3,07
Y
85| 10 39 27,69 46,83 28,14 5,42

Keterangan:

X: Skor data hasil angket lingkungan sosial

Y: Skor data hasil angket minat belajar

a. Data Hasil Angket Lingkungan Sosial(x)

Hasil angket sosial lingkungan menghasilkan skor 18, skor maksimal 32, rentang 14, kelas ganda (K) 8,
interval kelas (P) 2. Dari informasi tersebut ditentukan tabel distribusi frekuensi.
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Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Data HasilAngket Lingkungan Sosial(X)

. Frekuensi Frekuensi
Kelas Interval | Frekuensi (f) Kumulatif Relatif (%)
18-19 9 9 10,59
20-21 11 20 12,94
22-23 21 41 24,71
24-25 15 56 17,65
26-27 12 68 14,12
28-29 10 78 11,76
30-31 5 83 5,88
32-33 2 85 2,35
Jumlah 85 100

1999

Dari tabel di atas diperoleh mean skor sosial lingkungan sebesar 24,14 dengan standar deviasi 3,07.
Perhitungan selanjutnya diperoleh modus (Mo) 22,75 dan median (Me) 23,64. Jika dilihat harga modus
(Mo) dan mean (Me) lebih tinggi 24,14 dibandingkan harga median, maka berdasarkan norma, skor

yang diperoleh dari kuesioner Lingkungan Sosial cenderung Tinggi

25

20

Frekuensi

Gambar 3.1 Histogram Data lingkungan Sosial.

17.5 19.5 21.5 235 255 27.5 29.5 31.5 335

Kelas Interval

b. Data Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik (y)
Data hasil soal minat belajar mencapai skor minimal 10, skor maksimal 39, rentang 29, nilai
kelipatan (K) 9, interval kelas (P) 4, sehingga dari informasi tersebut telah ditetapkan tabel distribusi

frekuensi.

Tabel 3.3 Distribusi frekuensi data angket Minat Belajar

. Frekuensi Frekuensi
Kelas Interval | Frekuensi (f) Kumulatif Relatif (%)
10-13 1 2 11,5
14-17 2 11 15,5
18-21 5 22 19,5
22-25 21 36 23,5
26-29 25 46 27,5
30-33 21 46 31,5
34-37 5 43 35,5
38-41 4 85 39,5
Jumlah 85 100

Jika diperhatikan harga modus (Mo) 49,88 dan rata-rata (Me) 48,6 diatas rata-rata harga 49,30,
maka berdasarkan tolak ukur yang diperoleh, antusiasme mahaPeserta didik cenderung ke arah tinggi.
Secara spesifik sebaran data berdasarkan daftar sebaran frekuensi di atas dapat dilihat pada grafik
berikut. Dari Tabel 4.5 diperoleh rata-rata skor sosial lingkungan sebesar 27,69 dengan standar deviasi

(SD) sebesar 5,42. Perhitungan selanjutnya diperoleh modus (Mo) 27,5 dan median (Me) 28,14.

Jika diperhatikan harga modus (Mo) 27,5 dan nilai median (Me) 28,14 lebih tinggi dari harga
mean 24,14, maka berdasarkan standar acuan diperoleh skor dari tabel Soal Lingkungan sosial
cenderung tinggi.
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Gambar 3.2 Histogram Data Hasil Angket Minat Belajar (Y)

1. Pengujian Prasyarat Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi sederhana.
Penggunaan analisis ini memerlukan pengecekan normalitas data dan linearitas data. Secara lebih rinci
pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Periksa Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan berdasarkan hasil angket tentang lingkungan sosial dan minat belajar.
Dalam hal ini kedua data akan diuji distribusinya normal. Pengecekan normalitas data tersebut dilakukan
dengan menguji normalitas terhadap kesalahan taksiran pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05) dan derajat
kebebasan (db) = n dimana n adalah jumlah responden setiap kelompok sampel. Kriteria pengujiannya
adalah menolak hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal jika L o = L_hitung
>L_tabel=L_daftar, jika tidak maka hipotesis nol diterima. Dua kelompok yang disebutkan adalah:
(1) Hasil angket sosial lingkungan (X); (2) hasil Kuesioner Minat Belajar (Y).

Hasil perhitungan menggunakan uji estimasi kesalahan standar menunjukkan bahwa kedua
kelompok data mempunyai tingkat standar seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Lingkungan Sosial dan Minat Belajar

o

Variabel n Lo L t0,05/n) Kesimpulan
X 8 0,096 | 0,044 N I
Y g5 | O , orma

b. Periksa Linearitas Data
Hasil perhitungan dengan uji linieritas data menunjukkan bahwa kedua data mempunyai derajat
linieritas data yang sama seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5 Hasil uji linearitas data lingkungan sosia dan Minat Belajar

Kelompok | N | Fo | Ft(0,05/n) Kesimpulan
X 5 0,75 1,87 Li
Y g5 | 0 , inear

c. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengolah data penelitian yang akan digunakan untuk
menjawab rumusan masalah, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang dapat memberikan jawaban
terhadap rumusan masalah yang diajukan secara masuk akal dan sistematis. Uji statistik yang digunakan
adalah uji korelasi produk waktu untuk menguji hipotesis hubungan. Maka nilai koefisien korelasi (r) =
0,9593 atau 95,93% bertanda positif. Dan koefisien determinasi (KD) = 92,02% menunjukkan bahwa
hubungan lingkungan sosial dengan minat belajar Peserta didik SMK Negeri 2 Luwuk sebesar 92,02%.
Sedangkan nilai thitung = 30,93 maka nilai thitung lebih besar dari koefisien determinasi.
Pembahasan

Lingkungan sosial menurut Gunandi (2017: 21) mengatakan bahwa lingkungan sosial
merupakan lingkungan pergaulan antar pendidik dengan peserta didik serta orang-orang lainnya yang
terlibat dalam interaksi pendidikan.

Berdasarkan penelitian diatas maka Dari hasil penelitian, peneliti mempunyai wawasan lebih
dalam mengenai lingkungan sosial dengan melihat indikator lingkungan sosial menurut dewantara

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Hubungan Lingkungan Sosial Dengan Minat Belajar Peserta Didik, Patima M. Usman,
Suhartini Salingkat, I Wayan Sudane, Arifah Abd.Latif Dunggio, Almustari A. Enteding

(2021: 14) sebagai berikut: 1) Lingkungan Keluarga, 2) Lingkungan Sekolah, 3) Lingkungan
Masyarakat. Menurut Slameto (2013: 57) bahwa “minat dapat dipahami sebagai suatu penghargaan,
kasih sayang, atau kesenangan terhadap sesuatu”. Peneliti memahami sikap etis tersebut dengan
mengkaji indikator minat belajar menurut Hilmi (2013: 336:337) sebagai berikut: 1) Perasaan Senang,
2) Keterlibatan, 3) Ketertarikan, 4) Perhatian. Maka nilai koefisien korelasi (r) = 0,9593 atau 95,93%
bertanda positif. Hasil penelitian tersebut berkaitan dengan teori penelitian Ihsan (2019) yang melihat
“hubungan antara lingkungan sosial sekolah dengan preferensi belajar mata pelajaran sosial di MTs Al-
Mizan Kecamatan Sekayam. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan tingkat lingkungan sosial dengan
minat belajar Peserta didik SMK Negeri 2 Luwuk adalah positif dan terletak pada tingkat penjelas 0,80
hingga 0,1000 yang dipahami sebagai tingkat kepentingan sistem yang sangat ketat. Nilai KD=92,02%
menunjukkan bahwa hubungan lingkungan sosial dengan minat belajar di SMK Negeri 2 Luwuk sebesar
92,02%. Sedangkan nilai thitung = 30,93 dengan derajat kebebasan db = 85-2 dan taraf signifikansi 0,05
= 2,00, maka thitung = 30,93% lebih besar dari ttabel atau 30,93 > 1,87.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari hasil penelitian di SMK Negeri 2 Luwuk
dan telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis
data yang dibangun maka dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini korelasi antar variabel adalah
hubungan antara lingkungan sosial dengan minat belajar Peserta didik. Di SMK Negeri 2 Luwuk bernilai
positif dan terletak pada taraf penjelas 0,80 hingga 0,1000 yang diartikan hubungan sangat kuat. KD =
92,02% menunjukkan hubungan lingkungan sosial dengan minat belajar di SMK Negeri 2 Luwuk
sebesar 92,02%. Sedangkan nilai thitung = 30,93, dengan derajat kebebasan (db) = 85 — 2 = 83 dan
tingkat signifikansi 0,05 = 1,87 maka thitung lebih besar dari t tabel atau 30,93 > 1,87. Apabila korelasi
yang terjadi signifikan atau signifikan, maka korelasi tersebut adalah adanya hubungan antara
lingkungan sosial dengan minat belajar Peserta didik SMK Negeri 2 Luwuk. Oleh karena itu hipotesis
diterima.
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